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skills siswa pada materi jamur. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis proyek terhadap
keterampilan berpikir kreatif dan life skills siswa pada materi Jamur.
Metode penelitian menggunakan desain quasi eksperiment dengan pretest-
posttest control group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

Keyv'vords' . kelas X SMK Ponpes Abu Manshur Cirebon tahun ajaran 2019/2020,
Er;ag\éﬁll'hmkmg teknik penarikan sampel dengan menggunakan purposip sampling yaitu

sebanyak 50 peserta didik. Teknik pengumpulan data tes, observasi, dan
angket. Hasil penelitian ini adalah (1) Keterampilan berpikir kreatif siswa
pada materi jamur (fungi) meningkat melalui penerapan model
pembelajaran berbasis proyek yang dibuktikan dengan adanya perbedaan
signifikan kemampuan berpikir kreatif antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol dengan nilai probablitas (p) 0,001 < 0,05. (2) Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan dari keterampilan kecakapan hidup (life skills)
siswa melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada materi
jamur (fungi) dengan nilai p 0,083 > 0,05.

Project Based Learning (PJBL)

Abstract

The problem of this research is how the influence of project-based learning
models on students' creative thinking skills and life skills in the subject of
fungi. The purpose of this study is to determine the effect of the application
of project-based learning models on students' creative thinking skills and
life skills in the subject of fungi. The research method used a quasi-
experimental design with a pretest-posttest control group. The population
in this study was all students of class X at SMK Ponpes Abu Manshur
Cirebon in the academic year 2019/2020, with a purposive sampling
technique used to select 50 students. Data collection techniques included
tests, observation, and questionnaires. The results of this study are: (1)
Students' creative thinking skills in the subject of fungi increased through
the application of the project-based learning model, as evidenced by a
significant difference in creative thinking skills between the experimental
class and the control class with a probability value (p) of 0.001 < 0.05. (2)
There was no significant difference in students' life skills through the
application of the project-based learning model in the subject of fungi with
a p-value of 0.083 > 0.05.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran  di  sekolah  pada
umumnya terbatas pada pemikiran logis,
mendengarkan, mencatat dan mengerjakan
latihan yang ditugaskan .Namun setelah
diadakan  tes  penilaian  kemampuan
pemecahan masalah,ternyata banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam pemecahan
masalah yang ada di soal-soal biologi
tersebut.  Bila  dilihat dari  proses
pembelajaran maka terkesan siswa lebih
bersifat pasif, menerima apa saja yang
diajarkan tanpa ingin bertanya. Pembelajaran
masih berpusat pada guru. Kurangnya inovasi
guru dalam pembelajaran dan tidak mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
dalam memecahkan masalah berakibat pada
hasil belajar siswa yang masih rendah.

Berdasarkan masalah tersebut guru
harus merencanakan pembelajaran yang
mampu mengajak peserta didik dalam
memecahkan masalah. Salah satu model
pembelajaran yang mampu menumbuhkan
kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah salah satunya adalah
Project Based Learning (PjBL). Proses
pembelajara PjBL yang dilakukan yaitu
tentang budidaya jamur tiram.

Sehubungan dengan latar belakang
masalah di atas, maka penulis merumuskan
permasalahan dalam penelitian ini sebagai
berikut yaitu, (1) Bagaimana keterampilan
berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebelum dan sesudah
pembelajaran jamur (fungi) ? (2) Bagaimana
kecakapan hidup (life skills) siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol sesudah
pembelajaran jamur ? (3) Bagaimana
tanggapan siswa terhadap penerapan model
pembelajaran  berbasis  proyek  dalam
pembelajaran materi jamur (fungi) ? (4) 2
Bagaimana keterlaksanaan  pembelajaran
materi jamur (fungi) melalui penerapan
model pembelajaran berbasis proyek ?

Berdasarkan  kerangka  pemikiran
diatas, dibuat hipotesis yaitu, Ho
Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek tidak dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif dan life skill

siswa. Ha : Penggunaan Model Pembelajaran
Berbasis Proyek dapat meningkatkan
keterampilan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengkaji dan menganalisis tentang
keterampilan berpikir kreatif siswa pada
materi jamur (fungi) melalui penerapan
model pembelajaran berbasis proyek, untuk
mengkaji dan menganalisis kecakapan hidup
(life skill) siswa melalui penerapan model
pembelajaran berbasis proyek pada materi
jamur  (fungi), untuk mengkaji dan
menganalisis tanggapan siswa terhadap
penerapan model pembelajaran berbasis
proyek dalam pembelajaran pada materi
jamur (fungi) dan unutk mengkaji dan
menganalisis keterlaksanaan pembelajaran
melalui  penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dalam pembelajaran pada
materi jamur (fungi).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli sampai November 2019 di SMK Ponpes
Abu Manshur Plered, Kabupaten Cirebon
Provinsi Jawa Barat.Populasi pada penelitian
ini adalah siswa SMK yang duduk dikelas X,
pada SMK Ponpes Abu Manshur Cirebon
yang berjumlah 140 siswa yang terbagi
dalam lima rombongan belajar. Adapun yang
dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas X
Farmasi sebanyak 25 siswa yang dijadikan
kelas kontrol adalah kelas X Keperawatan
sebanyak 25 siswa.Pada kelas eksperimen
diberikan perlakuan berupa praktek budidaya
jamur tiram melalui pembelajaran Model
Project Based Learning, sedangkan pada
kelas kontrol menggunakan pendekatan
saintifik dengan metode ceramah.

Pengambilan data penelitian
menggunakan metode nonprobability
sampling dengan teknik purposif.

Pengambilan sampel kelas X farmasi ini
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian
berkaitan dengan tema fungi terdapat pada
materi ajar kelas X SMK.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam  penelitian  ini  digunakan
beberapa pengumpulan data diantaranya :
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1. Data keterampilan  berpikir  kreatif
diperolen dengan menggunakan tes
pilihan ganda.

2. Data life skill siswa diperoleh dengan
pengamatan yaitu lembar rubrik life skill
dengan indikator  Academic  Skill,
Vocational Skill, Thinking Skill, dan
Social Skill.

3. Data respon siswa diperoleh dengan
menggunakan angket respon  siswa
dengan indikator : rasa ingin tahu siswa,
ketertarikan  siswa terhadap  PjBL,
kemudahan dalam memahami materi,
hasil belajar siswa, motivasi belajar siswa,
kreativitas dan keaktifan siswa, wawasan
siswa dan minat belajar siswa.

4. Data keterlaksanaan pembelajaran dengan
model project based learning diperoleh
dengan lembar observasi dengan aspek
pengamatan : kegiatan pendahuluan
kegiatan inti dan kegiatan penutup

Teknik Analisis Data

Adapun cara yang digunakan untuk

menganalisis data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Uji Validitas Instrumen
Uji Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan  suatu instrumen.  Untuk
menghitung validitas instrumen diperoleh
dengan tehnik korelasi pearson product
moment.

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji
ketepatan atau keajegan alat dalam
mengukur apa yang diukur.

3. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal.Uji normalitas data
menggunakan uji Kolmogorov - Smirnov
(K-S).

4. Uji homogenitas
Uji  homogenitas  bertujuan  untuk
melakukan generalisasi terhadap hasil
penelitian  dengan menggunakan  uji
lavene test, yang hasilnya dikonversikan
jika level signifikan (sig) > 0,05 maka
data tersebut homogen Jika level
signifikan (sig).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Keterampilan Berpikir Kreatif

Hasil penelitian tentang kemampuan berpikir
kreatif melalui pembelajaran berbasis proyek
disajikan sebagai berikut :

Tabel 1. Keterampilan Berpikir Kreatif
Kelas Eksperimen dan Kontrol Pretes dan

Postes
Statistk Berpikir Kreatif Pretes Bempikir Kreatif Postes
Kelas Ekspermen | Kelas kontrol | Kelas Eksperimen | Kelas control
Nila raa-fata U4 00 8 7
Simpanganhaku 917 191 1031 839
Nili tertinggi 4 4 100 %
Nilai terendzh 10 10 63 5

Tabel 1 memperlihatkan bahwa nilai
rata-rata pretes kelas eksperimen adalah
24,40; simpangan baku 9,17 ,nilai tertinggi
40 dan nilai terendah 10.Sedangkan nilai
rata-rata pretes kelas kontrol adalah
20,0,simpangan baku 7,91 ,nilai tertinggi 40
dan nilai terendah 10.Kemudian untuk nilai
postes kelas eksperimen adalah nilai rata-rata
88,simpangan baku 10,51 ,nilai tertinggi 100
dan nilai terendah 65.Sedangkan postes kelas
kontrol adalah nilai rata-rata 79,simpangan
baku 8,89,nilai tertinggi 95 dan nilai terendah
55. Adanya perbedaan yang signifikan antara
keterampilan berpikir kreatif antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol tersebut tidak
terlepas dari proses pembelajaran yang
dialami oleh masing- masing kelompok
siswa. Pada kelas eksperimen, pembelajaran
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran
berbasis proyek yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif lebih tinggi
dibandingkan keterampilan berpikir kreatif
pada kelas kontrol yang menerapkan model
pembelajaran konvensional.Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan PjBL lebih
baik dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Kanter dan  Konstantopoulos  (2010)
menyimpulkan pembelajaran dengan
menggunakan model PjBL meningkatkan
prestasi akademik pada aspek pengetahuan
konten  dan  pengetahuan  pedagogis
siswa.Hasil penelitian ini juga didukung
penelitian Cengizhan dalam Bilgin et al.,
(2014) menyimpulkan bahwa penggunaan
model  PjBL  meningkatkan  prestasi
akademik. Selanjutnya penelitian yang
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dilakukan Yance (2013), dengan hasil bahwa
model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar
fisika siswa SMA kelas XI. Kemudian dalam
penelitian lain yang dilakukan oleh Triana
(2011) yang menyatakan bahwa PjBL dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa pada
mata kuliah Fisiologi Tumbuhan. Selain itu,
Movahedzadehet al. (2012) menyatakan
bahwa 7 model pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
pada materi bioteknologi.Hasil pembelajaran
juga menunjukkan bahwa melalui PjBL dapat
melatih siswa untuk menguasai konsep yang
berkaitan, yang kemudian siswa memetakan
konsep sesuai dengan keterpahaman siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Wijayanti & Sumarni (2019) yang
menemukan bahwa PjBL menyediakan
berbagai pengalaman di dalam dan di luar
kelas dalam bentuk partisipasi dalam proses
demokratis, meningkatkan kolaborasi
(Essien, 2018), mendengar dan merespon ide
orang lain, koordinasi perbedaan usaha dan
kontribusi anggota serta seluruh anggota
menyelesaikan ~ masalah,  meningkatkan
antusias siswa karena selalu aktif, membantu
menciptakan atmosfer pembelajaran yang
kondusif kerana pembelajaran berdasarkan
masalah dunia nyata (Tias & Octaviani,
2018).
Life Skill Siswa Dalam Pembelajaran
Menggunakan Model Project Based
Learning

Gambaran umum data Life Skill siswa
setelah diberi perlakuan pada kelompok
eksperimen maka dapat dibandingkan antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Gambaran Umum Life Skill Siswa

SumberVariasi Kelas Eksperimen Kelas control
Nilai rata-rata 99.5 94
Simpanganbaku 1028 9,13
Nilai tertmgg1 111 105
Nilai terendah 86 83

Tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai
rata-rata life skillsiswa kelas eksperimen
adalah 99,5; standar deviasi 10,28; nilai
tertinggi 111, nilai terendah 86. Sedangkan
nilai rata-rata hasil life skill siswa kelas
kontrol adalah 94; standar deviasi 9,13, nilai
tertinggi 105, dan nilai terendah 83.
Berdasarkan hasil pengolahan data tentang
life skill siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen, menunjukkan bahwa tidak

terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol,
walaupun secara deskriptif kelas eksperimen
lebih tinggi nilainya dibandingkan kelas
kontrol. Artinya life skill siswa secara
keseluruhan lebih baik di kelas eksperimen
yang menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek dibandingkan dengan kelas
kontrol yang menerapkan model
pembelajaran konvensional walaupun
perbedaannya kecil.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Hernawati et al (2019) yang
menemukan bahwa pembelajaran pada
dasarnya adalah sebuah proses bermakna
untuk meningkatkan kompetensi dan life
skill. Artinya kehidupan yang terjadi di
dalam konteks. Pembelajaran akan bermakna
jika bahan-bahan yang dipelajari
berhubungan dengan kehidupan nyata. Hal
ini juga didukung oleh Zubaidah (2016) yang
menyatakan bahwa dengan melaksanakan
PjBL pengetahuan akan tumbuh dan secara
bertambah  secara  eksponensial  yang
merupakan indikator keberhasilan
berdasarkan kemampuan yang kompleks.

Tabel 3. Gambaran Umum Life Skill
Siswa per Indikator

Nila Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Statistk | Academic | Vocational | Social | Think | Academic | Vocational | Social | Think
Nilsirataata | 8 | 6880 | 808 | 888 X0 6640 | 7680 | 7360
Smpanganhaku | 0645 | 007 | 0200|0307 048 | 0476 | 03M | 0476

Tabel 3. memperlihatkan bahwa nilai
rata-rata  perindikator kelas eksperimen
yaitu,Academic skill 84 dan simpangan
bakunya 0,645; Vocational skill 68,80
dengan simpangan baku 0,507; Social skill
80,8 dengan simpangan baku 0,200; dan
Thinking skill 88,8 dengan simpangan baku
0,507.Sedangkan untuk kelas kontrol nilai
rata-rata perindikatornya adalah Academic
skill 80 dengan simpangan baku 0,408;
Vocational skill 66,40 dengan simpangan
baku 0,476; Social skill 76,80 dengan
simpangan baku 0,374; Thinking skill 73,60
dengan simpangan baku 0,476.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Chiang & Lee (2016) yang
menemukan bahwa selama kegiatan proyek
pembelajaran, siswa mendapat kemampuan
pemecahan masalah, kecakapan lain yang
dapat  dipraktikan  situasinya  ketika
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menghadapi masalah di masa depan. Sesuai
dengan hasil penelitian Wurdinger and
Qureshi (2015) bahwa project-based learning
juga tidak hanya meningkatkan kemampuan
akademik, tetapi juga kecakapan hidup
seperti  komunikasi, berpikir kritis, dan
kolaborasi.Berdasarkan penelitian ini dapat
dibuktikan dengan jelas bahwa kecakapan
hidup siswa meningkat melalui pembejaran
berbasis proyek.

Respon Siswa Dalam Pembelajaran
Menggunakan Model Project Based
Learning

Deskripsi data respon siswa disajikan pada
tabel berikut :

Tabel 4. Deskripsi Data Respon Siswa
kelas eksperimen

Statistik Interval Kategori | Frekuensi | Persen
Nilai rata-rata | 624 | 64.75-67.00 SangatBaik 3 12
Deviasistandar | 2,08 | 62.49- 64,74 Baik 11 44
Nilai Tertinggi | 67 | 6023-6248 | KurangBaik b 24
Nilai Terendah | 59 | 5797-6022 TidakBaik 3 20
Range § Jumlah 50100

Tabel 4. memperlihatkan bahwa nilai
rata-rata respon siswa adalah 62,4, nilai
tertinggi (max) 67, nilai terendah (min) 59,
jangkauan (range) 8, dan interval skor 2,25.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat
dijelaskan bahwa terdapat tiga responden
(12%) yang termasuk kategori sangat baik,
ada sebelas responden (44%) yang termasuk
kategori SumberVariasi Kelas Eksperimen
Kelas control Nilai rata-rata 99,5 94
Simpanganbaku 10,28 9,13 Nilai tertinggi
111 105 Nilai terendah 86 83 Nilai Kelas
Eksperimen  Kelas  Kontrol  Statistik
Academic  Vocational  Social  Think
Academic Vocational Social Think Nilai
rata-rata 84 68,80 80,8 88,8 80 66,40 76,80
73,60 Simpanganbaku 0,645 0,507 0,200
0,507 0,408 0,476 0,374 0,476 6 baik, ada
enam responden (24%) yang termasuk
kategori kurang baik, dan ada lima responden
(20%) yang termasuk kategori tidak baik.
Berdasarkan  hasil perhitungan analisis
deskriptif, maka dapat disimpulkan bahwa
respon siswa terhadap penerapan PjBL
termasuk kategori baik.

Dilihat dari aspek tiap indikator angket
tanggapan/respon siswa terhadap model
pembelajaran berbasis project, maka dapat
diketahui bahwa siswa merespon baik pada
indikator rasa ingin tahu siswa, ketertarikan

siswa dengan model PjBL, kemudahan dalam
memahami materi,hasil belajar
siswa,motivasi belajar siswa,kreativitas dan
keaktifan siswa,wawasan siswa dan minat
belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa merespon baik terhadap penerapan
pembelajaran  materi  fungi  dengan
menggunakan model PjBL.

Keterlaksanaan Pembelajaran Dengan
Menggunakan Model Project Based
Learning

Hasil pengamatan terhadap kegiatan yang
dilakukan guru dalam proses pembelajaran
menggunakan model PjBL dideskripsikan
dalam data rekap tabel berikut :

Tabel 5 Rekap Persentase Hasil Observasi
GuruDalam Model PjBL BudidayaJamur

Tiram
No. Aspek yang diamati | Skor | Rata-rata % Kategori
A | Kegiatan Pendahuluan 13 §9.5 Sangat Baik
B | Kegiatan Inti 67 918 Sangat Baik
C | Kegiatan Penutup 15 925 Sangat Baik
Rata-rata 91,2 Sangat Baik
Berdasarkan tabel di atas maka dapat
dijelaskan bahwa keterlaksanaan

pembelajaran menggunakan model PjBL
telah dilaksanakan oleh guru dengan sangat
baik melalui keterlaksanaan semua indikator
sintaks model PjBL oleh guru dengan rata-
rata total keterlaksanaan sebesar 91,2 %
dengan kategori sangat baik.hasil observasi
selama proses pembelajaran di kelas, pada
tahap pendahuluan diperoleh skor 18 dari
skor total 20 (89,5%). Pada tahap kegiatan
inti  keterlaksanaan proses pembelajaran
diperoleh skor 67 dari skor total 75 (91,8%).
Dan pada tahap akhir keterlaksaan
pembelajaran diperoleh skor 15 dari skor
maksimal 16 (92,5%). Secara keseluruhan
menunjukkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran  mencapai  91,2%  yang
termasuk dalam kategori sangat baik.
Penerapan model pembelajaran
berbasis proyek merupakan model belajar
yang membantu siswa dalam mengaitkan
antara materi yang dipelajarinya dengan
situasi dunia nyata, dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinyga dan  penerapannya dalam
kehidupan  sehari-hari  dengan  enam
karakteristik model pembelajaran berbasis
proyek (project based learning) yaitu: (1)
Masalah  tidak terstruktur, (2) Tidak
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menyediakan informasi yang diperlukan
untuk mengembangkan solusi. Informasi
tambahan  sangat  diperlukan  untuk
mendefinisikan masalah, (3) Tidak ada satu
jawaban yang benar terhadap solusi masalah.
Beberapa solusi alternatif  seharusnya
dieksplorasi, (4) Definisi masalah dapat
diubah atau direvisi, (5), bersifat Terbuka
(open-ended), dan (6) Interdisipliner.

Menurut Daryanto (2009), Project
Based Learning merupakan cara berpikir
yang memberikan kebebasan berpikir pada
siswa yang berkaitan dengan isi atau bahan
pengajaran dan tujuan yang direncanakan.
Selain memberikan materi, model PjBL juga
memberikan tugas proyek pada siswa.
Menurut Thomas,dkk, (1999), ”Kerja proyek
memuat  tugas-tugas yang  kompleks
berdasarkan  kepada  pertanyaan  dan
permasalahan  (problem) vyang sangat
menantang dan menuntut siswa untuk
merancang memecahkan masalah, membuat
keputusan, melakukan kegiatan investigasi,
serta memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bekerja secara mandiri.

SIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan :

1. Kemampuan berpikir kreatif siswa pada
materi jamur (fungi) melalui
pembelajaran berbasis proyek berbeda
signifikan dibandingkan dengan yang
melalui pembelajaran konvensional.Hal
ini dibuktikan dengan nilai thitung 3,70 >
ttabel 2,02 dan signifikan (p value)
sebesar 0,001 yang lebih kecil daripada
0,05. Hal ini tercermin dari nilai rata-rata
kelas kontrol yang belajar dengan metode
konvensional mendapat nilai rata-rata 79,
dan nilai rata-rata kelas eksperimen
sebesar 88.

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
dari keterampilan kecakapan hidup (life
skills) siswa melalui penerapan model
pembelajaran berbasis proyek pada materi
jamur (fungi) yang dibuktikan dengan
nilai p 0,083> 0,05.Hal ini tercermin dari
nilai rata-rata life skill siswa kelas
eksperimen sebesar 99,5 sedangkan nilai
rata-rata kelas kontrol sebesar 94.

3. Tanggapan siswa terhadap penerapan
model pembelajaran berbasis proyek
dalam pembelajaran pada materi jamur
(fungi) termasuk dalam kategori baik. Hal
ini dibuktikan dengan nilai rata-rata

sebesar 62,4 dengan persentase jumlah
siswa sebesar 60%.

4. Keterlaksanaan pembelajaran  melalui
penerapan model pembelajaran berbasis
proyek dalam pembelajaran pada materi
jamur (fungi) ,tampak guru mampu
melaksanakan ~ pembelajaran  dengan
kategori sangat baik.Hal ini dibuktikan
dengan keterlaksanaan semua indikator
sintaks model PjBL oleh guru dengan
rata-rata  persentase keterlaksanaan
kegiatan pendahuluan sebesar
89,5%,keterlaksanaan  kegiatan inti
sebesar 91,8%; dan Kketerlaksanaan
kegiatan penutup sebesar 92,5%.Dari
ketiga langkah proses pembelajaran
tersebut maka diperoleh rata-rata total
pelaksanaan proses pembelajaran sebesar
91,2% yang termasuk dalam Kkategori
sangat baik.
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